
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk 

betina Aedes aegypti dan Aedes albopictus yang telah terinfeksi oleh virus 

dengue dari penderita penyakit DBD sebelumnya. Demam berdarah dengue 

sejauh ini merupakan salah satu penyakit yang menjadi masalah kesehatan 

internasional. World Health Organization (WHO) memperkirakan insiden 

Demam Berdarah Dengue telah meningkat dengan faktor (by a factor of) 30 

tahun selama 50 tahun terakhir. 

Pada tahun 2013 dilaporkan terdapat sebanyak 2,35 juta kasus di 

Amerika, dimana 37.687 kasus merupakan DBD berat (WHO, 2014). 

Angka kematian yang disebabkan DBD mencapai 140.000 setiap tahunnya. 

Penyebaran kasus dengue meningkat selama 30 tahun terakhir, setiap 

tahunnya terjadi sekitar 500.000 kasus demam berdarah dan lebih dari 

20.000 kematian. Daerah paling tinggi pada kasus ini adalah di daerah yang 

beriklim subtropis dan tropis. Sekitar 100 negara di daerah tersebut 

diketahui sebagai area endemis, dan Indonesia adalah salah satunya (WHO, 

2011). Hal tersebut menjadikan DBD sebagai masalah utama di Indonesia 
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yang harus segera ditangani, karena angka kematian DBD selalu meningkat 

dari tahun ke tahun (Purnomo, 2014). 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah 

kesehatan masyarakat yang utama di Indonesia yang jumlah penderitanya 

semakin meningkat dan penyebarannya semakin luas, penyakit DBD 

merupakan penyakit menular yang pada umumnya menyerang pada usia 

anak-anak umur kurang dari 15 tahun dan juga bisa menyerang pada orang 

dewasa. Seiring dengan meningkatnya mobilitas dan kepadatan penduduk, 

jumlah penderita dan luas daerah penyebarannya semakin bertambah. Di 

Indonesia jumlah kasus Demam Berdarah cenderung meningkat dari tahun 

ke tahun. 

Pada tahun 2015, tercatat terdapat sebanyak 126.675 penderita DBD 

di 34 provinsi di Indonesia, dan 1.229 orang diantaranya meninggal dunia. 

Sebanyak 100.347 penderita DBD dan sebanyak 907 penderita meninggal 

dunia pada tahun 2014. Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) yang 

terjadi di Indonesia dengan jumlah kasus 68.407 tahun 2017 mengalami 

penurunan yang signifikan dari tahun 2016 sebanyak 204.171 kasus. Yang 

mana sepanjang bulan Januari 2016, kasus Kejadian Luar Biasa (KLB) 

penyakit DBD yang terjadi di 12 provinsi dilaporkan sebanyak 492 orang 

dengan jumlah kematian 25 orang, sedangkan pada bulan Februari 2016 

tercatat sebanyak 116 orang dengan jumlah kematian 9 orang. 

Kasus kematian demam berdarah dengue (DBD) di Indonesia pada 

tahun 2016 berjumlah 1.598 kematian. Pada tahun 2017 berjumlah 493 
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kematian dengan kasus tertinggi terjadi di Provinsi Jawa Tengah dengan 

jumlah kematian sebanyak 92. Provinsi dengan jumlah kasus tertinggi 

terjadi di 3 (tiga) provinsi di Pulau Jawa, masing-masing Jawa Barat dengan 

total kasus sebanyak 10.016 kasus, Jawa Timur sebesar 7.838 kasus dan 

Jawa Tengah 7.400 kasus.  

Dilihat dari angka kesakitan atau Incidence Rate (IR) pada tahun 

2017 jumlah kasus DBD yang dilaporkan sebanyak 68.407 kasus dengan 

jumlah kasus meninggal sebanyak 43 orang. Pada tahun 2018 terdapat 88 

kasus DBD di Kabupaten Tasikmalaya dengan 1 orang pasien meninggal 

dunia, sementara pada tahun 2019 terdapat peningkatan yang signifikan 

menjadi 134 kasus DBD dengan 1 orang meninggal dunia (Kepala Bidang 

Pencegahan dan Penanganan Penyakit, Dinas Kesehatan Kabupaten 

Tasikmalaya, 2020). 

Pada dua bulan terakhir, kasus penderita DBD meningkat hingga 30 

persen di Kabupaten Tasikmalaya. Menurut (Fitrian, 2020) pada situs berita 

pikiran-rakyat yang menyampaikan pemberitaan pada hari Jum’at, 06 Maret 

2020 mengenai DBD di Wilayah Kabupaten Tasikmalaya, dilaporkan 

bahwa sejumlah warga kabupaten Tasikmalaya terserang DBD sepanjang 

2020. Dari data Dinkes Kabupaten Tasikmalaya pada Januari – Februari 

2020, jumlah total warga yang terkena demam berdarah mencapai 15 orang. 

Pada Januari, tercatat 10 orang terserang demam berdarah dengan 

rincian 6 laki-laki dan 4 perempuan. Pada Februari, data sementara mencatat 

yang positif terdiri dari 3 laki-laki dan 2 perempuan. Maria Ulfah, Staf 
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Penanggulangan Penyakit Menular Berbasis Binatang (P2BB) Dinkes 

Kabupaten Tasikmalaya menuturkan dua kecamatan yakni Cikatomas dan 

Padakembang merupakan wilayah yang rentan dan paling banyak laporan 

kasusnya. 

Demam berdarah merupakan penyakit yang salah satunya 

dipengaruhi oleh lingkungan, seperti misalnya suhu, curah hujan, iklim dan 

lain sebagainya (WHO, 2011). Penyakit DBD merupakan salah satu 

masalah kesehatan masyarakat yang belum dapat ditanggulangi, maka perlu 

ada pemberantasan yang komprehensif dari penyakit tersebut. Pemerintah 

telah mengeluarkan kebijakan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN 3M-

Plus) untuk menanggulangi DBD. Ini merupakan cara utama yang dianggap 

efektif, efisien dan ekonomis untuk memberantas vektor penular DBD 

diimbangi dengan pengetahuan masyarakat tentang DBD yang mana 

pengetahuan kepada masyarakat diperlukan karena sebagai modal awal 

perubahan perilaku masyarakat. 

Pengetahuan adalah salah satu hal yang dapat mempengaruhi 

pembentukan perilaku dari masing-masing individu. Perilaku yang disertai 

dengan kepemilikan pengetahuan yang mumpuni akan bertambah lebih 

lama dibandingkan dengan tanpa kepemilikan pengetahuan yang mumpuni. 

(Notoatmodjo, 2007; Sari & Sukesi, 2019). Hasil penelitian Rohmah, 

Susanti, & Haryanti (2019) menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat 

yang meningkat penting dalam mengendalikan jumlah vektor DBD di 

rumahnya sendiri-sendiri, tetapi apabila pengetahuan masayarakat kurang 
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akan menimbulkan peningkatan kasus DBD. Masyarakat yang memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai DBD memiliki upaya pencegahan yang 

baik. 

Hasil penelitian Fakhriadi (2015) menunjukan bahwa faktor 

perilaku berupa sikap dan tindakan sangat berperan dalam penularan DBD 

selain faktor lingkungan dan vector atau keberadaan jentik. Dalam 

penularan penyakit DBD, perilaku masyarakat juga mempunyai peranan 

yang cukup penting. Namun perilaku tersebut harus didukung oleh 

pengetahuan, sikap dan tindakan yang benar sehingga dapat diterapkan 

dengan benar. 

Peran perilaku perawat merupakan tingkah laku yang diharapkan 

oleh orang lain terhadap seseorang dengan kedudukan dalam sistem, dimana 

dapat dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari profesi perawat maupun 

dari luar profesi keperawatan yang bersifat konstan. Peran perawat terdiri 

dari peran sebagai pemberi asuhan keperawatan, advokat pasien, pendidik, 

koordinator, kolabulator, konsulan dan penelitian. 

Misalnya dalam pelaksanaan kegiatan Pemberantasan Sarang 

Nyamuk (PSN) dengan cara 3M-Plus diperlukan peran perawat sebagai 

edukator untuk melakukan upaya tersebut  melalui upaya promotif. Menurut 

Notoatmodjo (2010), dalam melakukan promosi kesehatan akan ditentukan 

oleh dua faktor utama, yaitu faktor perilaku dan non perilaku (fisik, sosial, 

ekonomi, politik, dan sebagainya). 
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Hasil penelitian yang dilakukan Herminingrum & Maliya (2011) 

menunjukkan bahwa banyak responden memiliki pengetahuan yang buruk 

tentang DBD dengan jumlah 35 orang (39,3%). Sebagian besar responden 

memiliki upaya pencegahan yang buruk tentang penyakit DBD dengan 

jumlah total 41 orang (46,1%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya 

hubungan tentang penyakit DBD dengan upaya DBD di Sukorejo, Musuk, 

Boyolali. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari & Sukesi (2019) 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan tentang DBD masyarakat di 

wilayah kerja Puskesmas Gamping I sebanyak 18% responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang rendah. Keberadaan jentik di wilayah tersebut 

sebanyak 32% rumah responden masih ditemukan adanya jentik nyamuk, 

yang artinya tingkat pengetahuan adalah salah satu faktor risiko keberadaan 

jentik nyamuk, dimana pengetahuan yang rendah akan meningkatkan risiko 

keberadaan jentik sebesar 3,12 kali. 

Organisasi pemuda pemudi merupakan salah satu wadah yang 

dibentuk di setiap desa/kelurahan dengan mengumpulkan para anak muda 

sebagai sarana yang dapat membantu dalam segala hal yang berhubungan 

dengan sosial dan kemasyarakatan. Generasi muda merupakan penerus 

bangsa, pelopor gerakan pembaharuan yang mempunyai tugas dan 

tanggungjawab besar dalam keluarga, lingkungan dan masyarakat, dimana 

mereka diharuskan untuk bisa menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
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(PHBS) yang dimulai dari dirinya sendiri sampai menerapkannya di 

lingkungan keluarga bahkan di masyarakat. 

Generasi muda diharapkan bisa berpartisipasi secara aktif dalam 

kegiatan pencegahan DBD, diharuskan memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai Demam Berdarah Dengue (DBD). Hasil penelitian Suryati (2012) 

menunjukkan bahwa masyarakat yang berumur kurang dari 20 tahun 

memiliki pengetahuan yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok 

umur 20 – 30 tahun. Hal ini mungkin disebabkan kurangnya pengalaman 

dalam mencegah dan menanggulangi DBD serta kurangnya informasi yang 

didapat tentang kesehatan, hal tersebut juga menunjukkan pentingnya 

pengetahuan masyarakat khususnya generasi muda dalam 

pencegahan/penganggulangan DBD.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan 

Maret 2020, kepada 20 orang yang termasuk dalam organisasi pemuda-

pemudi dengan rentang usia 18 – 25 tahun yang dipilih secara acak di Desa 

Lengkongbarang Kecamatan Cikatomas didapatkan sebanyak 12 orang 

kurang mengetahui tentang Demam Berdarah Dengue (DBD) secara lebih 

rinci sedangkan 8 orang lainnya telah lebih memiliki pemahaman yang luas 

mengenai DBD. Berdasarkan data tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai gambaran tingkat pengetahuan pada masyarakat tentang Demam 

Berdarah Dengue (DBD) di wilayah Desa Lengkongbarang Kecamatan 

Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya. 
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B. Rumusan Masalah 

Penyakit DBD merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat 

yang belum dapat ditanggulangi, maka perlu ada pemberantasan yang 

komprehensif dari penyakit tersebut. Upaya pencegahan DBD harus 

didukung dengan kesadaran masyarakatnya itu sendiri yang mana harus 

diimbangi dengan pengetahuan masyarakat mengenai DBD. Sebagai bagian 

dari masyarakat, generasi muda merupakan sebuah entitas yang tentunya 

terkontruksi dari kebudayaan masyarakat. Generasi muda diharapkan bisa 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pencegahan DBD, diharuskan 

memiliki pengetahuan yang cukup tinggi mengenai Demam Berdarah 

Dengue (DBD). Dimana pengetahuan merupakan faktor yang banyak 

mempengaruhi Demam Berdarah selain lingkungan, namun paling bisa 

untuk diubah. Oleh karena pengetahuan adalah hal yang dimiliki oleh 

masyarakat, sehingga pada dasarnya masyarakatlah yang memiliki peranan 

penting untuk mengurangi DBD. Oleh sebab itu, perlu diketahui 

sejauhmana pengetahuan masyarakat mengenai DBD. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

gambaran tingkat pengetahuan pada pemuda-pemudi karang taruna tentang 

Demam Berdarah Dengue di wilayah Desa Lengkongbarang Kecamatan 

Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan pemuda pemudi karang 

taruna tentang Demam Berdarah Dengue di wilayah Desa 

Lengkongbarang Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya gambaran tingkat pengetahuan pemuda pemudi 

karang taruna tentang Demam Berdarah Dengue berdasarkan 

kategori umur di wilayah Desa Lengkongbarang Kecamatan 

Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya. 

b. Diketahuinya gambaran tingkat pengetahuan pemuda pemudi 

karang taruna tentang Demam Berdarah Dengue berdasarkan 

kategori jenis kelamin di wilayah Desa Lengkongbarang Kecamatan 

Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya 

c. Diketahuinya gambaran tingkat pengetahuan pemuda pemudi 

karang taruna tentang Demam Berdarah Dengue berdasarkan 

kategori pendidikan terakhir di wilayah Desa Lengkongbarang 

Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya. 

d. Diketahuinya gambaran tingkat pengetahuan pemuda pemudi 

karang taruna tentang Demam Berdarah Dengue berdasarkan 

kategori status/pekerjaan di wilayah Desa Lengkongbarang 

Kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman dan wawasan peneliti terhadap Gambaran 

Tingkat Pengetahuan pada Pemuda Pemudi Karang Taruna tentang 

Demam Berdarah Dengue. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi mengenai Gambaran 

Tingkat Pengetahuan pada Pemuda Pemudi Karang Taruna tentang 

Demam Berdarah Dengue sehingga dijadikan acuan dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan melalui pendidikan kesehatan tentang 

Demam Berdarah Dengue. 

3. Bagi FIKes Universitas Muhammadiyah Tasikamalaya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

dalam melaksanakan catur darma perguruan tinggi. 

4. Bagi Para Pemuda Pemudi 

Menambah pengetahuan bagi para pemuda pemudi tentang Demam 

Berdarah Dengue dan meningkatkan kesadaran dalam pencegahan 

Demam Berdarah Dengue. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi bagi 

peneliti yang akan meneliti mengenai Gambaran Tingkat Pengetahuan 
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pada Pemuda Pemudi Karang Taruna tentang Demam Berdarah 

Dengue. 
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